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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan yang dapat diambil dari Penelitian yang telah 

dilaksanakan pada PT. BRI (Persero) Tbk, Unit Simbarwaringin yaitu tentang 

pelaksanaan Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Umum Pedesaan 

(Kupedes) untuk golongan pengusaha yaitu sebagai berikut : 

1) Sistem Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) melibatkan 

beberapa unit yaitu mulai dari Nasabah Pengajuan Permohonan 

Pinjaman, Mantri melakukan Pencatatan Permohonan Pinjaman,Kapala 

unit Melakukan pengecekan permohonan dan Analisis , Teller melakukan 

Pencairan dan pecatatan Accounting 

2) Prosedur  Pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) 

a) Nasabah mengajukan surat permohonan Kredit  

b) Dilakukan survey oleh Mantri 

c) Dilakukan Analisa kelayakan dilibatkan Mantri dan Kepala Unit 

d) Perosedur pencairan pinjaman Nasabah di lakukan oleh Teller  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan antara saran sebagai berikut : 

1. Sistem dan Prosedur BRI Unit Simbarwaringin 

Dalam pelaksanaa sistem dan prosedur pemberian kredit umum 

pedesaan (kupedes) hendaknya untuk selalu menganalilis dengan baik 

dan teliti serta selalu menerapkan prinsip-prinsip perkreditan yaitu 

prinsip 5C. Character,capacity,capital,colallateral dan condition of 

Economy untuk menghindari terjadinya Kredit macet. 

2. Penelitian Selanjutnya 

3. Dalam Pelaksanaan penelitian selanjutnya diharapkan agar Sistem 

dan Prosedur Pemberian Kredit Umum Pedesaan (kupedes) harus 

tetap selalu diterapkan dengan prinsip 5C 

Character,capacity,capital,collateral dan condition of ekonomi. 

 

 


